BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan

penelitian pengaruh limbah rambut jagung terhadap penurunan tekanan darah

tinggi (hipertensi) pada usia produktif diwilayah kerja Puskesmas Molingkapoto

Kecamatan Kwandang Kab. Gorontalo Utara.

1. Hasil pemeriksaan tekanan darah yang telah dilakukan menunjukan bahwa
tidak terdapat satu pun responden dengan kategori normal. Pada usia 26-35
sebanyak 5% dengan kategori hipertensi type 1 dan 5% dengan kategori
Hipertnesi type 2. Serta pada usia 36-45 tahun terdapat 25% dengan kategori
hipertensi type 1 dan 65% dengan kategori hipertensi type 2. Jadi sesuai
kriteria yang ada bahwa seluruh responden memiliki tekanan darah tinggi
(hipetensi).

2. Ada pengaruh limbah rambut jagung terhadap penurunan tekanan darah tinggi

(hipertensi) didapatkan nilai p value (0,001). Nilai ini masih lebih kecil

dibandingkan dengan nilai o yang digunakan (0,05).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab
sebelumnya, maka saran yang peneliti dapat sampaikan adalah :
1. Bagi petugas kesehatan diwilayah kerja Puskesmas Molingkapoto
Petugas kesehatan terutama perawat perlu menoptimalkan perannya dalam
memberikan edukasi tentang bahaya penyakit hipertensi dengan cara
berperilaku hidup sehat secara rutin maupun pemberian penyuluhan kepada
masyarakat tentang manfaat rambut jagung yang dapat dijadikan obat
tradisional seperti dapat digunakan untuk menurunkan tekanan darah tinggi.
2. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan penambahan pengetahuan bahwa
ada minuman herbal yang dapat menurunkan hipertensi salah satunya rambut
jagung yang dibuat menjadi teh.
3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan motode lain

b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian serupa
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